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MOTTO

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur

kata yang benar”®

Jika kau sentuh sebongkah batu, engkau sedang menyentuh masa lalu.
Jika kau sentuh sekuntum bunga, engkau sedang menyentuh masa Kini.

Jika kau sentuh seorang anak, engkau sedang menyentuh masa depan.”

2 QS. Al-Nisa : 9. Lihat Mushaf al Mumtaaz, (Jakarta: PT. Mumtaaz Media Islami, 2007), him. 78.
® Harry K. Wong & Rosemary T. Wong, The First Dasy of School “terj” Yudi Santoso (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2009), him. 392.
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ABSTRAK

Fokus penelitian ini membahas mengenai bagaimana Praktik adopsi anak
di Daerah Istimewa Yogyakarta, Dan Peran Pekerja Sosial dalam Praktik Adopsi
Anak Di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dan penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara,
observasi, dokumentasi dan analisis data.

Hasil dari penelitian ini menjabarkan bahwa Praktik Adopsi Anak di
Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi berbagai macam kasus antara lain; Pertama
Ketidak jelasan kewenangan Perkara Adopsi Di Pengadilan Negeri Dan
Pengadilan Agama di Kabupaten Bantul, Kedua Pemalsuan dokumen. Ketiga
Perbedaan SOP di Kabupaten/Kota Yogyakarta.

Sedangkan Peran Pekerja Sosial dalam Praktik adopsi anak di Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah Pekerja Sosial memiliki peranan sebagai enabler
Peran sebagai pemungkin adalah peran yang paling sering digunakan dalam
profesi pekerjaan sosial, dimana pekerja sosial membantu COTA dalam
mengakses sistem sumber terkait proses pelaksanaan pengangkatan anak,
mengidentifikasi masalah dan mengembangkan kapasitasnya agar dapat mengatasi
masalah sehingga dapat menemukan solusi dalam pelaksanaan pengangkatan
anak. Pekerja sosial sebagai Peran (mediator) meliputi intervensi dalam
menangani proses adopsi yang terjadi diantara beberapa pihak calon orang tua
anak dan ibu kandung calon anak angkat untuk membantu mereka mencari
persetujuan, mencapai kesepakatan demi kepentingan terbaik bagi calon anak
angkat. Peran pekerja sosial sebagai pendidik atau (educator) memberikan
informasi kepada cota untuk memastikan hak-hak anak terpenuhi dan
menjalankan niatnya sebagai orang tua, mendidik anak dengan penuh kasih
sayang, memenuhi kebutuhan anak dan tidak menelantarkan apabila suatu saat
diakaruniai anak kandung, Pekerja Sosial sebagai (Advokat) Sangat penting dalam
menentukan apa yang menjadi hak calon anak angkat misalnya apa yang dihadapi
calon anak angkat sehingga ia tidak memperoleh haknya, pekerja sosial
melakukan tindakan mewakili calon anak angkat (Advocacy) secara persuasive
memperjuangkan hak-hak dan martabat calon anak angkat. Dimana calon anak
angkat tidak mampu bertindak sendiri secara efektif dan terdapat birokrasi
ataupun kondisi yang mempersulit calon anak angkat untuk menerima pelayanan,
menggunakan sumber-sumber dan memperoleh hak-haknya.

Kata Kunci: Pengangkatan/Adopsi.

Xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ... i
PERNYTAAN BEBAS PLAGIASI ..o iii
PENGESHAN DIREKTUR ..ottt WY
DEWAN PENGUUL ...ttt Y
NOTA DINAS PEMBIMBING..........cooiiiiiic et Vi
Y/ L I I 1 SRR Vil
KATA PENGANTAR ..ottt e viii
ABSTRAK ...ttt Xi
DY I o ] USSR Xii
BAB I PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccccoeviiiiiiivincccceece e 1
B. Rumusan Masalah ..........cccccocoviiviiiinie e 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........cccoceveieienenencnnninns 7
D. Kajian PUSLaKa .........ccceieeiieiiiiieic e 8
E. Metode Penelitian .........ccccoveriieieieiisieeeeee e 11
F. Sistematika Pembahasan ...........cccccoovvviiiiiiinsiieneie e 16
BAB II TINJAUAN UMUM PENGANGKATAN ANAK .....cccovevnene 17
A. Sejarah Pengangkatan Anak di Indonesia ............ccccceeevernennee. 17
B. Pengertian Anak AngKat ...........ccocoviririniiicieee e 24
C. Pengertian Pengangkatan Anak (Adopsi) ......ccccoeervreninininns 28
D. Praktik Adopsi Sebagai Pengasuhan Alternatif ..................... 33
E. Prinsip-prinsip Pengasuhan Anak .............cccccovveviiieiecieennnn, 34
F. Perlindungan Hak Anak Sebagai The Best Interests Of
The Children........ooov e 35
G. Jenis-jenis Pengangkatan Anak ............ccccoevviviieiiieciieiie e, 41
H. Prosedur Penyerahan Anak .........ccccccceveiiieiie s 42
I.  Prosedur dan Syarat Pengangkatan Anak (Adopsi) ............... 48

xii



J. Peran-peran Pekerja Sosial............cccooviiiiiiiinenie 81

BAB IIl : PRAKTIK ADOPSI ANAK DI DAERAH ISTIMEWA

YOGYAKARTA DAN PERAN PEKERJA SOSIAL.............. 87
1. Ketidakjelasan Kewenangan ...........cccccceeeveienennnnnns 90
2. Pemalsuan DOKUMEN ........ccoviiiieiienieeee e 98
3. Perbedaan SOP di Kabupaten/Kota Yogyakarta........ 102

BABIV : PERAN PEKERJA SOSIAL DALAM PRAKTIK

ADOPSI DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA ......... 113

1. Sebagai enabler ..., 120

2. Sebagai Mediator .........cc.ccceeveieere e 122

3. Sebagai EQUCALON .........ccccoviiiiiiieicec e 124

4. Sebagai AdVOCALOr .........ccoviiiiriiiiicee e 126

BAB V  © PENUTUP ..o 131

AL KESIMPUIAN <. s 131

B. SAraN . e 133

DAFTAR PUSTAKA .ottt 135
LAMPIRAN - LAMPIRAN

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanah dan karunia dari Tuhan Yang Maha Esa yang
diberikan serta dipercayakan kepada orang tua untuk dirawat, dijaga,
dididik serta dibesarkan hingga kelak sampai dewasa dan mampu berdiri
diatas kemampuannya sendiri dalam mencukupi kebutuhannya serta juga
pada akhirnya kelak mampu berganti membalas budi kepada orang tua
dengan sikap berbakti, taat, patuh serta merawat dan mengasihi ketika
orang tuanya beranjak pada usia lanjut." Karenanya, anak sebagai amanah
Tuhan harus senantiasa dijaga dan dilindungi.

Perwujudan sumber daya manusia yang berkualitas harus mulai
dipersiapkan sejak dini, bahkan sejak anak dalam kandungan sudah
membutuhkan perlindungan agar dapat tumbuh dan berkembang secara
wajar, baik jasmani dan rohani, maupun sosialnya, sehingga kelak menjadi
pewaris masa depan yang berkualitas.

Pengangkatan anak juga merupakan upaya untuk memaksimalkan
perlindungan terhadap anak dengan membagi kasih sayang kepadanya,
merawatnya dan menjadikannya pewaris keluarga dan bangsa yang
berkualitas. Fungsi sosial dan kemanusiaan dari pengangkatan anak sendiri

yaitu untuk mengurangi atau mengakhiri penderitaan atas kekurangan

' Lulik Djatikumoro, 2011, Hukum Pengangkatan Anak di Indonesia (Bandung: PT Citra Aditya
Bakti), 1.
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kebutuhan hidup dan pertumbuhannya. Namun, pengangkatan anak di
Indonesia masih merupakan problema bagi masyarakat terutama dalam
masalah yang menyangkut peraturan yang mengaturnya.

Pada prinsipnya pengangkatan anak (adopsi) adalah perbuatan
hukum dengan cara mengambil anak orang lain yang bukan keturunannya
untuk dipelihara dan diperlakukan sebagai anak keturunan sendiri.? Bagi
bangsa Indonesia yang heterogen dimana terdiri dari berbagai suku dan ras
telah lama mengenal adanya Lembaga Pengangkatan Anak dengan nama
atau istilah yang berbeda antara satu suku dengan suku yang lainnya.
Dahulu tujuan utama pengangkatan anak terutama adalah untuk
melanjutkan keturunan, namun saat ini seiring dengan perkembangan
masyarakat, tujuan tersebut bergeser menjadi mementingkan kesejahteraan
anak dalam pengertian suatu tata kehidupan anak yang dapat menjamin
pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar baik secara fisik,
mental dan sosial.®

Alasan dilakukannya pengangkatan anak yang asli pada hakikatnya
adalah meniru alam (natural imitator) dengan menciptakan keturunan
secara buatan (artificial), dengan tujuan untuk mengatasi ketidakpunyaan
keturunan.* Masih banyak motif yang lain dibalik dilakukannya
pengangkatan anak, antara lain seperti: (1) Karena belas kasihan kepada

anak tersebut disebabkan karena orang tua si anak tidak mampu

2 Surojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat, cet. Ke-6 (Jakarta: Haji Masagung,
1987), 117.

* Ibid., him. 18.

* Rusli Pandika, 2012, Hukum Pengangkatan Anak (Jakarta: Sinar Grafika), 40.
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memberikan nafkah kepadanya. (2) Karena belas kasihan disebabkan anak
yang bersangkutan tidak mempunyai orang tua. (3) Sebagai pemancing
bagi yang tidak mempunyai anak untuk dapat mempunyai anak.”

Hal penting yang perlu digaris bawahi bahwasanya pengangkatan
anak di Indonesia adalah dimana sistem hukumnya mempunyai sikap-
sikap tersendiri terhadap pengangkatan anak meskipun Kkita juga
memahami bahwa ada juga persamaan didalam aturannya, baik mengenai
regulasi maupun isi dari lembaga pengangkatan anak, sehingga dalam
sistem hukum di Indonesia soal pengangkatan anak terdapat peraturan
yang tidak sama untuk seluruh golongan penduduk. Disamping itu,
beberapa peraturan pengangkatan anak yang ada sudah tidak lagi dapat
memenuhi kebutuhan praktis, karena terjadi perkembangan cara berpikir
dan pola hidup masyarakat.®

Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan
Pengangkatan Anak mengatur tentang pelaksanaan pengangkatan anak
demi terlaksananya ketentuan mengenai pengangkatan anak sebagaimana
diatur dalam UU Nomor 35 Tahun 2014 atas perubahan dari Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Peraturan ini
mengatur pelaksanaan pengangkatan anak secara umum dan bagi segala
golongan penduduk. Dengan berlakunya Peraturan Pemerintah ini juga
dimaksudkan agar pengangkatan anak dilaksanakan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang undangan sehingga dapat mencegah

5 .
Ibid.
® Rusli Pandika, Hukum Pengangkatan Anak, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 7-8.
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terjadinya penyimpangan yang pada akhirnya dapat melindungi dan
meningkatkan kesejahteraan anak demi masa depan dan kepentingan yang
terbaik bagi anak.’

Di dalam Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak tidak disebutkan Pengadilan yang memiliki
kompetensi absolut untuk menangani perkara pengangkatan anak. Namun
seperti yang kita ketahui bahwa Pengadilan Negeri secara umum
mengadili semua perkara, terkecuali telah diatur tersendiri di dalam
Undang-undang. Maka dengan begitu dapat disimpulkan untuk perkara
pengangkatan anak merupakan kewenangan dari Pengadilan Negeri.

Tetapi, dengan adanya Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006
tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang
Peradilan Agama menjadikan Pengadilan Agama bertugas dan berwenang
untuk mengadili perkara di tingkat pertama antara orang-orang beragama
Islam dibidang perkawinan, salah satunya yaitu penetapan asal-usul
seorang anak dan penetapan pengangkatan anak berdasarkan hukum Islam.

Sedangkan dalam Praktik hukum keseharian Pengadilan Negeri
tetap berwenang untuk mengesahkan pengangkatan anak bagi pemohon
yang beragama Islam hal itu karena pada umumnya instansi Pemerintah
(Pegawai Negeri Sipil) masih berpegang pada anggapan bahwa penetapan
dari Pengadilan Negeri yang dipakai untuk daftar gaji, dan sudah secara

umum pula pengangkatan anak di Indonesia masih berpegang teguh pada

" Republik Indonesia, Penjelasan atas Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 tentang Pelaksanaan
Pengangkatan Anak.
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adat istiadatnya, walaupun anak yang diangkat dan orang tua angkat
beragama Islam. Sehingga besar harapan kita kepada Pengadilan Negeri
dalam menjalankan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan peraturan
perundang undangan agar terwujudnya tujuan dari pengangkatan anak
yang seharusnya.

Beberapa masalah-masalah yang timbul dari pengangkatan anak
secara garis besar dapat diklasifikasikan dalam tiga sudut pandang:®

a. Karena faktor yuridis , yaitu masalah yang timbul sebagai akibat
hukum karena adannya pengangkatan anak.

b. Karena faktor sosial, yaitu menyangkut social efek dari perbuatan
pengangkatan anak.

c. Karena faktor psikologi, yaitu reaksi kejiwaan yang timbul akibat
pengangkatan anak.

Dari ketiga faktor tersebut di atas yang paling dominan
pengaturannya adalah faktor yuridis karena faktor yuridis ini
memunculkan hak dan kewajiban antara anak angkat dengan orang tua
angkatnya. Hak-hak bagi anak angkat tidak hanya sebatas hak untuk
mendapatkan kehidupan yang layak ketika orang tau angkatnya masih
hidup, tetapi hak-hak yang lain juga muncul ketika orang tua angkat
meninggal dunia. Dalam masalah-masalah yang timbul karena faktor

yuridis ini muncul sejak beralihnya seorang anak menjadi anak angkat.

8 J. Satrio, Hukum Keluarga Tentang Kedudukan Anak Dalam Keluarga, (Sumur Bandung, Bandung
2000), 23.
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Pengangkatan anak dapat pula dijadikan sebagai sarana bagi
mereka yang memiliki niat jahat, misalnya sebagai sarana tindakan awal
untuk melakukan kegiatan jual-beli anak (trafficking) dengan modus
pengangkatan anak yang dilakukan secara legal.” Bahkan lebih jauh lagi
dikhawatirkan dapat terjadi pula jual-beli organ anak sebagai akibat dari
adanya tindakan trafficking.

Dalam Praktik pengangkatan anak di Daerah Istimewa Yogyakarta
baik secara langsung (Private Adoption) maupun antar negara
(Intercountry Adoption) tanpa penetapan pengadilan dan penyimpangan
terhadap pengangkatan anak yang telah diangkat juga masih banyak
dijumpai khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Dengan berbagai faktor dan alasan yang mendorong hal tersebut,
seperti karena adanya tujuan tersendiri yang ingin dicapai, kurangnya
pengetahuan masyarakat mengenai pelaksanaan pengangkatan anak, dan
rumitnya proses pengangkatan anak yang harus dijalani.

Hal ini menjadi menarik untuk dilakukan studi secara mendalam
agar diperoleh penjelasan lebih lanjut mengingat permasalahan anak
angkat dan pengangkatan anak dari aspek substansi, proses dan akibat
hukumnya telah ada kaidah hukum kebiasaannya, kemudian Pengadilan
Agama harus berhati-hati dalam mengabulkan permohonan pengangkatan
anak untuk menjamin masa depan anak, bukan hanya dilandasi motivasi-

motivasi yang kuat, akan tetapi harus melihat syarat-syarat dan bukti-bukti

° Erna Sofyan Sjukrie, Hak Azasi Anak dan Implementasinya di Indonesaia, Seminar dan Lokakarya,
Gender Perspective Human Right Education For Low Enforcement Agencies, YLBHI PIK, USAID dan
LPR, Pontianak, (April 2003).
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yang kuat untuk menghilangkan kemudaratan yang lebih besar dalam hal
pengangkatan anak.

Untuk itu, penyusun melakukan penelitian dan menganalisis
permasalahan Praktik adopsi yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta
serta bagaimana peran seorang pekerja sosial dalam menyikapi
permasalahan Praktik adopsi anak, maka diperlukan upaya Yyang
komprehensif untuk memecahkan masalah-masalah tersebut, dan
mencegah munculnya permasalahan yang dapat merugikan dan
menyulitkan anak. Salah satu upaya tersebut adalah peneliti ingin
menyusun dalam judul Tesis Praktik Adopsi Anak di Daerah Istimewa

Yogyakarta dan Peran Pekerja Sosial.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas maka
penulis akan membatasi permasalahan yang akan dibahas menjadi:
1. Bagaimana Praktik Adopsi Anak Di Daerah Istimewa Yogyakarta
?
2. Bagaimana Peran Pekerja Sosial Dalam Praktik Adopsi Anak Di
Daerah Istimewa Yogyakarta?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian penulis untuk mengadakan penelitian adalah
sebagai

berikut :

7]



1. Untuk menganalisis bagaimana Praktik pengangkatan anak adopsi
di daerah istimewa Yogyakarta.

2. Untuk menjelaskan peran pekerja sosial dalam Praktik adopsi anak
di daerah istimewa Yogyakarta.

Kegunaan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca yang
ingin mengetahui lebih dalam lagi mengenai pengangkatan anak yaitu:

1. Kegunaan teoritis: Diharapkan penulisan ini dapat memberikan
sumbangsih  perkembangan ilmu  pengetahuan, terutama
pengangkatan anak.

2. Kegunaan praktis: yaitu sebagai bahan pertimbangan hakim
pengadilan agama, pengadilan negeri dan pihak lainnya dalam

persoalan pengangkatan anak.

D. Kajian Pustaka

Untuk mengetahui keaslian yang akan dihasilkan penelitian ini,
maka perlu disajikan beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang
fokus perhatiannya berkaitan dengan penelitian ini, beberapa penelitian itu
adalah:

Tesis yang ditulis oleh Nanik Rahardjeng dengan judul “Aspek
Hukum Pengangkatan Anak Di kota Semarang”, tesis ini menitikberatkan
pada pengangkatan anak pada masalah perlindungan terhadap anak angkat

yang mengacu pada Undang-undang No.4 Tahun 1979 tentang
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Kesejahteraan Anak.’® Sedangkan dalam Tesis saya menitikberatkan
kepada proses Praktik adopsi anak yang terjadi di daerah istimewa
Yogyakarta serta peran pekerja sosial. Dimana proses Praktik adopsi anak
tidak sesuai Menurut Peraturan Pemerintah No. 54 tahun 2007 tentang
pelaksanaan pengangkatan anak (adopsi).

Jean K Matuankotta “Perlindungan Hukum terhadap Anak Angkat
dalam Memperoleh Kejelasan Status Hukum Melalui Pencatatan
Pengangkatan Anak (Suatu Tinjauan dari Persfektif Hak Asasi Manusia )”.
Jurnal ini membahas tentang apa yang menyebabkan hak -hak anak angkat
untuk memperoleh kejelasan status hukum melalui pencatatan
pengangkatan anak belum terpenuhi dengan baik dan upaya apa yang
dilakukan pemerintah untuk melindungi hak anak angkat dalam
memperoleh kejelasan status hukumnya.'* Sedangkan dalam Tesis saya
menitikberatkan kepada proses Praktik adopsi anak yang terjadi di daerah
istimewa Yogyakarta serta peran pekerja sosial. Dimana proses Praktik
adopsi anak tidak sesuai Menurut Peraturan Pemerintah No. 54 tahun 2007
tentang pelaksanaan pengangkatan anak (adopsi).

Selanjutnya tesis yang ditulis oleh Afrika Hersany yang berjudul
“Analisis terhadap Pengangkatan Anak oleh Orang Islam di Pengadilan

Negeri”.* Tesis ini menitikberatkan Pengadilan Negeri berwenang untuk

19 Nanik Rahardjeng “Aspek Hukum Pengangkatan Anak Dikota Semarang”, Tesis I[lmu Hukum,
Fakultas Hukum, Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 2002.

! Jean K Matuankotta “Perlindungan Hukum terhadap Anak Angkat dalam Memperoleh Kejelasan
Status Hukum Melalui Pencatatan Pengangkatan Anak (Suatu Tinjauan dari Persfektif Hak Asasi
Manusia), jurnal.uny.ac.id.

12 Afrika Hersany “Analisis terhadap Pengangkatan Anak oleh Orang Islam di Pengadilan Negeri” Tesis
Ilmu Kenotarian, Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 2014.
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mengadili permohonan pengangkatan orang Islam karena pemohon
menghendaki pengangkatan anak dan penetepan Pengadilan Negeri
mengenai akibat hukum dari pengangkatan anak tidak memutuskan
hubungan nasab antar anak angkat dan orang tua kandung, tetapi orang tua
berhak mewarisi dari orang tua kandung dan orang tua angkatnya.
Sedangkan dalam Tesis saya menitikberatkan kepada proses Praktik
adopsi anak yang terjadi di daerah istimewa Yogyakarta serta peran
pekerja sosial. Dimana proses Praktik adopsi anak tidak sesuai Menurut
Peraturan Pemerintah No. 54 tahun 2007 tentang pelaksanaan
pengangkatan anak (adopsi).

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Endang Sri Utami tentang
“Pengangkatan Anak Sebagai Upaya Pemenuhan Hak Anak (Studi Kasus
Yayasan Sayap Ibu Yogyakarta)” skripsi ini menjelaskan pada bagaimana
pelaksanaan pengangkatan anak di Yayasan Sayab Ibu Yogyakarta dan
bagaimana akibat hukum dari pengangkatan anak terhadap orang tua
kandung dan orang tua angkatnya.’* Sedangkan dalam Tesis saya
menitikberatkan kepada proses Praktik adopsi anak yang terjadi di daerah
istimewa Yogyakarta serta peran pekerja sosial. Dimana proses Praktik
adopsi anak tidak sesuai Menurut Peraturan Pemerintah No. 54 tahun 2007
tentang pelaksanaan pengangkatan anak (adopsi).

Selanjutnya Tesis yang ditulis oleh Tria Junaiti tentang

“Pelaksanaan Pengangkatan Anak Warga Negara Indonesia Oleh Warga

3 Endang Sri Utami “Pengangkatan Anak Sebagai Upaya Pemenuhan Hak Anak (Studi Kasus Yayasan
Sayap Ibu Yogyakarta)’Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Uin Sunan KalijagaYogyakarta, 2014.
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Negara Asing (Intercountry Adoption) Sebagai Usaha Dalam Perlindungan
Hak Anak” Tesis ini menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan
pengangkatan anak oleh warga Negara asing sebagai usaha dalam
perlindungan hak terhadap anak.* Sedangkan dalam Tesis saya
menitikberatkan kepada proses Praktik adopsi anak yang terjadi di daerah
istimewa Yogyakarta serta peran pekerja sosial. Dimana proses Praktik
adopsi anak tidak sesuai Menurut Peraturan Pemerintah No. 54 tahun 2007

tentang pelaksanaan pengangkatan anak (adopsi).

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta
dimana terdapat 4 Kabupaten dan 1 Kota. Yaitu; Kota Yogyakarta,
Kabupaten Bantul, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunung Kidul,

dan Kabupaten Sleman.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif. Karena Pertama,
Pendekatan ini dapat memberikan informasi berbagai proses dan
prosedur pengangkatan anak, secara menyeluruh, rinci, dan dapat

dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Kedua, pendekatan ini dapat

Y Tri Junaiti “Pelaksanaan Pengangkatan Anak Warga Negara Indonesia Oleh Warga Negara Asing
(Intercountry Adoption) Sebagai Usaha Dalam Perlindungan Hak Anak” tesis Pascasarjana Fakultas
Hukum Universitas Indonesia, 2011.
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.™ Oleh sebab itu, penulis
memilih untuk menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Dalam Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang Praktik
adopsi private dan peran pekerja sosial di Daerah Istimewa

Yogyakarta.
3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber informasi yang bisa
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian. Syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam menentu
subjek penelitian, yaitu orang yang berperan aktif dalam kegiatan
yang sedang diteliti. Selain itu, mempunyai waktu lama untuk
memberikan informasi terkait yang sedang diteliti. Berdasarkan pada
kriteria tersebut, maka secara purposive dipilih subjek penelitiannya
yaitu; Kasi Perlindugan Anak Dinas Sosial Provinsi DIY, TIM PIPA
DIY, Pekerja Sosial dan Kasi Rehabilitasi Sosial ditiap-tiap
Kabupaten Bantul, Kulon Progo, Gunung Kidul, Sleman dan Kota
DIY, Calon Orang Tua Anak (COTA) dan penulis sendiri adalah

bagian dari Pekerja sosial di Dinas Sosial Kabupaten Kulon Progo.

1> Basrowi, Suwandi, “Memahami Penelitian Kualitatif”” (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 22-21.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang penulis
gunakan adalah Pertama, wawancara, jenis wawancara Yyang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Dalam
wawancara ini peneliti membuat pertanyaan-pertanyaanya sudah
disiapkan terlebih dahulu dan berharap informan menjawab
pertanyaan tersebut dalam hal-hal kerangka wawancara.’® Sehingga
sebelum melakukan pengambilan data, penulis membuat pedoman
wawancara terlebih dahulu. Yaitu Kasi Perlindugan Anak Dinas
Sosial Provinsi DIY sebagai informan kunci, TIM PIPA DIY, Pekerja
Sosial dan Kasi Rehabilitasi Sosial ditiap-tiap Kabupaten dan Kota
DIY, Calon Orang Tua Anak (COTA) dan penulis sendiri adalah
bagian dari Pekerja sosial di Dinas Sosial Kabupaten Kulon Progo.

Kedua, adalah observasi, teknik observasi dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi langsung yaitu mengumpulkan data
yang dilakukan melalui pengamanatan dan pencatatan gejala-gejala
yang tampak pada objek penelitian, yang pelaksanaannya langsung
pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang
terjadi.'” Teknik ini digunakan supaya memungkinkan penulis untuk
mengamati secara langsung. Kemudian mencatat perilaku dan

kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.

18 'M. Junaidi Ghony, “Metode Penelitian Kualitatif” (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), 178.
" Hadari, Nawawi, “Metode Penelitian Bidang Sosial”, (Yogyakarta: Gama Univ. Press, 1995), 100.
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Observasi dilakukan pada kegiatan Praktik pengangkatan anak, dan
peran pekerja sosial dalam mendampingi Calon Orang Tua Anak.
Ketiga, adalah dokumentasi, teknik dokumentasi merupakan
teknik dalam pengumpulan berbagai arsip, dokumen yang terkait
dengan permasalahan penelitian yang ada pada lokasi penelitian yang
menjadi subjek penelitian peneliti. Dengan adanya dokumen-dokumen
dan arsip maka dapat memperkuat informasi awal.’® Teknik
dokumentasi digunakan juga untuk mengumpulkan dan mencatat
laporan yang tersedia.’® Laporan tersebut berupa laporan adopsi Dinas
Sosial DIY Tahun 2017, laporan sosial adospi oleh pekerja sosial,
data-data hasil putusan pengadilan.
5. Teknik Validitas Data
Agar penelitian ini tidak diragukan kebenarannya, maka perlu
dilakukannya pemakaian teknik triangulasi sebagai alat untuk bisa
mengetahui keabsahan penelitian ini. Trianggulasi merupakan proses
penguatan bukti dari individu-individu yang berbeda. Dengan
menggunakan teknik ini akan menjamin penelitian ini lebih akurat,
karena informasi berasal dari berbagai sumber informasi, individu
atau proses.”® Oleh sebab itu, penulis memilih teknik trianggulasi
untuk mengecek kebenaran data. Sedangkan trianggulasi yang

digunakan adalah trianggulasi sumber. Trianggulasi sumber

8 Andi, Prastowo “Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian”,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2011), 106-107.

Y Tanzeh, “Metodologi Penelitian Praktis”, (Yogyakarta: Teras 2011), 92.

0 Ezmir, “Metedologi Penelitian Kualitatif Analisis Data”, (Jakarta: Rajawali 2010), 82.
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merupakan teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan
dengan memeriksa data yang didapat melalui beberapa sumber.?* Jadi,
dari data atau informasi yang didapat dari satu sumber supaya dapat
melihat kreabilitasnya adalah dengan mencocokan data atau informasi
tersebut ke sumber-sumber yang lainnya.
Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar.”? Jadi, data yang telah didapat perlu untuk diurutkan
supaya dapat mempermudah dalam mengorganisasikannya ke dalam
kategori. Model analisis data pada penelitian ini, menggunakan model
analisis interaktif. Pada analisis interaktif terdiri dari tiga komponen
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses
reduksi data awalnya mengindentifikasi informasi atau data yang
berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian, selanjutnya membuat
pengkodean atau penggolongan pada setiap informasi atau data yang
diperoleh supaya mudah dalam penelusuran data.”®

Penyajian data adalah menyediakan sekumpulan informasi
yang sudah disusun, supaya mudah dalam menarik sebuah
kesimpulan. Bentuk penyajian data yang digunakan penulis

mengunakan bentuk teks naratif, tabel dan bagan. Dalam penarikan

Prastowo “Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian”,
(‘YYogyakarta: Ar-Ruzz, 2011), 262.

Prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian”,
(‘Yogyakarta:Ar-Ruzz,2011), 2609.

% Basrowi, Suwandi, "Memahami Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 288.
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kesimpulan yaitu mencari arti, membuat konfigurasi dan kategori-
kategori, mengukur alur sebab akibat, menyusun proposisi-proposisi

guna menarik suatu kesimpulan.>

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan Tesis ini dan agar lebih
sistematis, maka penyusun menggunakan sistematis sebagai berikut :

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, tinjauan umum pengangkatan anak, sejarah
pengangkatan anak di Indonesia, pengertian anak angkat, pengertian
pengangkatan anak (Adopsi), Praktik Adopsi Sebagai Pengasuhan
alternatif, Prinsip-prinsip Pengasuhan Anak, Perlindungan Hak Anak
Sebagai The Best Interests Of The children, jenis-jenis pengangkatan
anak, Prosedur Penyerahan Anak, Prosedur dan Syarat Pengangkatan
Anak (Adopsi), Peran-peran Pekerjaan Sosial, Prinsip-prinsip Pekerjaan
Sosial

Bab ketiga, Menjelaskan Bagaimana Praktik Adopsi Anak Di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dan menjelaskan Peran Seorang Pekerja
Sosial Dalam Praktik Adopsi Di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Bab keempat, Bab ini adalah penutup, dalam bab ini memaparkan

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan dari data-data dilapangan dengan
teori serta menguraikan pokok-pokok yang terdapat pada rumusan masalah
yang ada pada penelitian mengenai Praktik Adopsi Anak di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan Peran Pekerja Sosial, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Praktik Adopsi Anak di Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi
berbagai macam kasus antara lain; Pertama Ketidakjelasan kewenangan
Perkara Adopsi Di Pengadilan Negeri Dan Pengadilan Agama di
Kabupaten Bantul, Kedua SOP pengangkatan anak ditiap-tiap
kabupaten/kota berbeda, Ketiga Banyaknya Calon Orang Tua Anak yang
memanipulasi data identitas riwayat calon anak angkat.

Kemudian ada empat Peran Pekerja Sosial dalam Praktik adopsi anak
di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Pekerja sosial memiliki peranan
sebagai (enabler) Peran sebagai pemungkin adalah peran yang paling
sering digunakan dalam profesi pekerjaan sosial, dimana pekerja sosial
membantu cota dalam mengakses sistem sumber terkait proses
pelaksanaan pengangkatan anak, mengidentifikasi masalah dan
mengembangkan kapasitasnya agar dapat mengatasi masalah sehingga

dapat menemukan solusi dalam pelaksanaan pengangkatan anak.
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Selain itu juga pekerja sosial sebagai Peran (mediator) meliputi
intervensi dalam menangani proses adopsi yang terjadi diantara beberapa
pihak calon orang tua anak dan ibu kandung calon anak angkat untuk
membantu mereka mencari persetujuan, mencapai kesepakatan demi
kepentingan terbaik bagi calon anak angkat. Kemudian Peran pekerja
sosial sebagai pendidik atau (edicator) dapat memberikan informasi
kepada cota untuk memastikan hak-hak anak terpenuhi dan menjalankan
niatnya sebagai orang tua, mendidik anak dengan penuh kasih sayang,
memenuhi kebutuhan anak dan tidak menelantarkan apabila suatu saat
diakaruniai anak kandung.

Pekerja Sosial sebagai (Advokator) Sangat penting dalam
menentukan apa yang menjadi hak calon anak angkat misalnya apa yang
dihadapi calon anak angkat sehingga ia tidak memperoleh haknya, pekerja
sosial melakukan tindakan mewakili calon anak angkat (Advocacy) secara
persuasive memperjuangkan hak-hak dan martabat calon anak angkat.
Dimana calon anak angkat tidak mampu bertindak sendiri secara efektif
dan terdapat birokrasi ataupun kondisi yang mempersulit calon anak
angkat untuk menerima pelayanan, menggunakan sumber-sumber dan

memperoleh hak-haknya.
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B. SARAN

Berkenaan dengan Praktik Adopsi Anak di Daerah Isitimewa
Yogyakarta dan Peran Pekerja Sosial, maka saran yang perlu disampaikan
adalah:

Pertama, Agar pemerintah membuat suatu peraturan yang khusus,
menyeluruh dan terintegrasi mengenai hak dan kewenangan pengadilan
dalam menetapkan adopsi anak agar tidak timbul konflik diantara instansi
yang terkait dan memahami prinsip pengangkatan anak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

Kedua, Agar pemerintah mempermudah pembuatan akte kelahiran
bagi anak angkat yang orang tua kandungnya tidak dapat dihubungi oleh
sebab apapun juga, dengan membuat suatu akta khusus berdasarkan
penetapan pengadilan atas dasar demi kepentingan anak angkat yang
bersangkutan.

Ketiga, Pemerintah harus lebih aktif dalam mensosialisasikan
peraturan-peraturannya sabagai upaya pencegahan pelanggaran hak-hak
anak dan karena tanpa peran masyarakat dan pemerintah maka tujuan
untuk melindungi dan mensejahterakan hak-hak anak tidak akan berjalan
dengan semestinya. Kemudian partisipasi masyakat menjadi hal paling
penting karena bila mayarakat acuh tak acuh maka upaya untuk
melindungi hak-hak anak ini dirasa mustahil untuk terwujud, maka
masyarakat memiliki tanggung jawab moral demi mendukung

keberhasilan dalam melindungi anak yang merupakan salah satu tujuan
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dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 atas perubahan Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, diharapkan warga
masyarakat lebih peka terhadap anak disekitar lingkungan mereka yang
mungkin tidak diperlakukan secara semestinya oleh wali mereka agar
kejadian semacam penelantaran anak dan eksploitasi terhadap anak dapat
dicegah dan dikurangi.

Keempat, untuk peneliti selanjutnya penulis memberikan saran
apabila ingin meneliti tentang Praktik adopsi anak di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Maka yang perlu diteliti adalah bagaimana dampak
psikososial terhadap calon orang tua angkat dan calon anak angkat dalam

Praktik paleksanaan adopsi atau pengangkatan anak tersebut.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman wawancara dengan Bidang Perlindungan Anak Dinas Sosial

Provinsi DIY serta Kasi Rehabiyansos Se-DIY

1.

© N o g B

10.
11.

12.
13.

14.

15.

16.

Bagaimana pendapat anda tangtang PP No. 54 Tahun 2017
Pelaksanaan Pengangkatan Anak ?

Apakah prosedur proses pengangkatan anak di DIY sudah sejalan
dengan PP No. 54 Tahun 2017 ?

Apakah prosedur proses pengangkatan anak di kabupten/kota
sudah sejalan dengan prosedur pengangkatan anak ?

Berapakah jumlah pengangkatan anak di DIY pada tahun 2017 ?
Berapakah jumlah adopsi anak private di DI'Y pada tahun 2017 ?
Berapakah jumlah pengangkatan anak di kabupten/kota ?
Bagaimana prkatek adopsi anak yang bpk/ibu ketahui di DIY ?
Bagaimana peran seorang pekerja sosial dalam melakukan
pendampingan adopsi anak di DIY ?

Bagaimana prosedur pengangkatan anak di DIY ?

Bagaimana prosedur penyerahan anak di DIY ?

Proses apa saja yang dilalui dalam pelaksanaan pengangkatan anak
di DIY ?

Apa saja syarata pengangkatan anak di DIY ?

Apa saja syarat pengangkatan anak di dinas sosial kabupaten/kota
di DOY ?

Sebutkan satu contoh kasus Praktik adopsi yang bpk/ibu ketahui di
DIY ?

Jelaskan alasan COTA untuk melakukan proses adopsi pada contoh
kasus yang bpk/ibu sampaikan sebelumnya ?

Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh pekerja sosial di DIY dalam

mendampingi adopsi anak ?
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17. Adakah solusi yang bpk/ibu tawarkan untuk proses adopsi anak di
DIY ?
B. Pedoman wawancara dengan Pekerja Sosial di Kabupaten/kota di
DIY

=

Berapa lama saudara menjadi profesi sebagai pekerja sosial ?
2. Bagaimana pendapat saudara tangtang PP No. 54 Tahun 2017
Pelaksanaan Pengangkatan Anak ?
3. Apakah prosedur proses pengangkatan anak di DIY sudah sejalan
dengan PP No. 54 Tahun 2017 ?
4. Apakah prosedur proses pengangkatan anak di kabupten/kota
sudah sejalan dengan prosedur pengangkatan anak ?
5. Bagaimana peran seorang pekerja sosial dalam melakukan
pendampingan adopsi anak di DIY ?
6. Proses apa saja yang dilalui dalam pelaksanaan pengangkatan anak
di DIY ?
7. Sebutkan satu contoh kasus Praktik adopsi yang saudara ketahui di
DIY ?
8. Sudah berapa kasus yang saudara dampingi dalam Praktik adopsi ?
jelaskan kasusnya ?
9. Jelaskan alasan COTA untuk melakukan proses adopsi pada contoh
kasus yang saudara sampaikan sebelumnya ?
10. Apa yang saudara lakukan dalam penyelesaian kasus adopsi ?
11. Adakah solusi yang saudara tawarkan untuk proses adopsi anak di
DIY ?
12. Adakah suka dan duka saudara selama dalam pendampingan
adopsi anak ?
13.
C. Pedoman wawncara dengan COTA
1. Menurut anda apakah proses adopsi di DIY tergolong mudah atau
sulit ? jelaskan ?

2. Apakah tujuan motivasi anda untuk melakukan proses adopsi ?

141 |



3. Apakah anda mengetahui tentang profesi seorang pekerja sosial ?
4. Apakah anda puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pekerja

sosial selama melakukan pendampingan adopsi bersama anda ?

PEDOMAN OBSERVASI
. Situasi dan kondisi pelaksanaan kegiatan proses adopsi anak di DI'Y

. Segela aktivitas yang berkaitan dengan adopsi anak di DI'Y

RENCANA PEDOMAN DOKUMENTASI
Mencari data jumlah pengangkatan anak di DIY tahun 2017
Mencari dokumen, arsip, dan foto yang berkaitan dengan pelaksanaan
adopsi
Data jumlah private adopsi di kabupaten/kota di DI'Y
Mencari apa saja kegiatan yang dilaksanakan oleh pekerja sosial dalam

melakukan pendampingan adopsi anak di DIY
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